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This study aimed to test whether there is an increase in the value 
relevance of accounting information after the adoption of IFRS in Indonesia. The 
value relevance of accounting information can be seen on the effect of earnings 
per share, book value of equity, operating cash flows, and goodwill in the 
decision-making of investors as reflected in the stock price.  
This research was an empirical study with purposive sampling technique 
in data collection. Data were obtained from secondary data manufacturing 
company’s financial statements during period 2009 through 2014. The sample 
consisted of 13 companies with total of 78 data during this before and after IFRS 
period. The data were analyzed using multiple regression analysis and chow test 
analysis  
The result of this study showed that there were an increasing in the value 
relevance of accounting information after adoption of IFRS in Indonesia. This 
chow test result showed that there were no regression model deferences between 
the value relevance of accounting information before and after the adoption of 
IFRS in Indonesia.  

















Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat peningkatan 
relevansi nilai informasi akuntansi sesudah adopsi IFRS di Indonesia. Relevansi 
nilai informasi akuntansi dilihat dari pengaruh laba bersih per saham, nilai buku 
ekuitas, arus kas operasi, dan goodwill dalam pengambilan keputusan investor 
yang tercermin dalam harga saham.  
Penelitian ini merupakan penelitian empiris dengan teknik purposive 
sampling dalam pengumpulan data. Data diperoleh dari data sekunder laporan 
keuangan perusahaan manufaktur selama tahun 2009 sampai tahun 2014. Sampel 
penelitian sebesar 13 perusahaan dengan total 78 data selama periode sebelum dan 
sesudah periode IFRS. Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi 
berganda dan analisis chow test.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan relevansi nilai 
informasi akuntansi sesudah adopsi IFRS secara penuh di Indonesia. Hasil chow 
test menunjukkan bahwa tidak ada perbedaaan model regresi antara relevansi nilai 
informasi akuntansi sebelum dan sesudah dilakukan adopsi IFRS di Indonesia.  
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1. 1 Latar Belakang 
Pertimbangan investor dalam mengambil keputusan bisnis salah satunya 
adalah dengan melihat dan menganalisis laporan keuangan perusahaan. Laporan 
keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang disajikan dalam bentuk 
kuantitatif kepada pihak eksternal yang berisi informasi keuangan perusahaan 
pada suatu periode akuntansi yang digunakan untuk menilai kinerja suatu 
perusahaan. Laporan keuangan menunjukkan apa yang telah dilakukan oleh 
manajemen (stewardship) atau merupakan pertanggungjawaban manajemen atas 
sumberdaya yang dipercayakan kepadanya.  
Laporan keuangan terdiri atas laporan posisi keuangan, laporan laba rugi, 
laporan arus kas, laporan perubahan ekuitas dan catatan atas laporan keuangan 
(CALK) memberikan hasil output berupa informasi akuntansi. Informasi 
akuntansi yang relevan apabila informasi tersebut memiliki potensi untuk 
mempengaruhi pengambilan keputusan kepada pemangku kepentingan 
(stakeholders) seperti investor, kreditor, manajer, dan pemerintah. 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2009) di dalam Pernyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) karakteristik kualitas laporan keuangan harus 
memenuhi dua unsur fundamental yaitu relevance dan reliable. Dari sudut 
pandang investor informasi yang relevance jika informasi tersebut berkontribusi 
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terhadap keputusan investasinya dan informasi yang reliable jika informasi 
tersebut tepat menggambarkan kondisi ekonomi yang sesungguhnya (Suprihatin 
dan Tresnaningsih, 2013) 
Menurut Francis dan Schipper (1999) relevansi nilai informasi akuntansi 
sebagai kemampuan angka-angka akuntansi untuk merangkum informasi yang 
mendasari harga saham sehingga terjadi hubungan statistikal antara informasi 
akuntansi dengan harga atau return saham. Konsep relevansi nilai informasi 
akuntansi menjelaskan tentang bagaimana informasi akuntansi dapat membuat 
investor dan calon investor bereaksi. Reaksi dari investor dan calon investor akan 
membuktikan bahwa kandungan informasi akuntansi merupakan pertimbangan 
penting dalam proses pengambilan keputusan investasi. 
Variabel Informasi akuntansi dapat diukur oleh laba dan nilai buku ekuitas 
karena keduanya merupakan dua ringkasan pengukuran utama dari laporan 
keuangan yang secara luas biasa digunakan dalam penelitian relevansi nilai 
(Ohlson, 1995; Barth et al., 2008; Elshandidy, 2014). Laba perusahaan di dalam 
laporan laba rugi mencerminkan hasil usaha perusahaan dari sumber daya saat ini 
sedangkan nilai buku ekuitas di laporan posisi keuangan memberikan informasi 
tentang nilai bersih sumber daya perusahaan (Syagata dan Daljono, 2014). Kedua 
indikator dalam informasi akuntansi selain laba dan nilai buku ekuitas adalah arus 
kas operasi merupakan variabel penjelas yang penting bagi perkembangan harga 
saham (Clancher et al., 2013). Komponen aset tidak berwujud yaitu goodwil 
memiliki kekuatan tambahan (incremental power) dalam menjelaskan relevansi 
nilai terhadap return dan harga saham (Ji dan Lu, 2014). 
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Seiring dengan era globalisasi sumber pendanaan (funding) perusahaan 
tidak tertuju hanya di pasar domestik tetapi juga di pasar modal internasional yang 
membutuhkan suatu standar akuntansi global tujuannya agar laporan keuangan 
setiap negara memiliki berkualitas tinggi (high quality), dapat dipahami 
(understandability), dan dapat dibandingkan (comparability) (Barth et al., 2008). 
Penerapan standar akuntansi  yang berlaku di suatu negara berbeda-beda hal ini 
dikarenakan adanya pengaruh lingkungan, ekonomi, sosial, dan politik di masing-
masing negara memiliki dampak terhadap kualitas informasi akuntansi pada 
faktor-faktor spesifik setiap negara (Karampinis dan Hevas, 2011). Dalam 
menjawab kebutuhan standar akuntansi internasioanal International Accounting 
Standards Committee (IASC)  pada tahun 2001 berubah menjadi International 
Accounting Standards Board (IASB) sebagai dewan standar penyusunan standar 
akuntansi internasional.   
Salah satu tujuan utama International Accounting Standards Board 
(IASB) sesuai dengan hasil pertemuan negara-negara anggota G-20 (Group of 
Twenty Finance Ministers and Cental Bank Governors) termasuk Indonesia di 
London, Inggris pada tanggal 2 April 2009 yaitu untuk mempunyai a single set of 
high quality global accounting standards dalam rangka menyediakan informasi 
keuangan yang berkualitas tinggi di pasar modal internasional. International 
Accounting Standards Board (IASB) telah menerbitkan International Financial 




 Kewajiban untuk menggunakan IFRS bagi perusahaan-perusahaan yang 
terdaftar di bursa efek (listed companies) merupakan salah satu perubahan paling 
signifikan dalam sejarah regulasi akuntansi (Daske et al., 2008). Menurut 
Cahyonowati dan Ratmono (2012) konsekuensi dari kebutuhan standar berkualitas 
dan keseragaman standar internasional tersebut menuntut akan adanya 
konvergensi International Financial Reporting Standards (IFRS). Para regulator 
mempunyai pandangan bahwa dengan kovergensi International Financial 
Reporting Standards (IFRS) sebagai standar akuntansi internasional 
meningkatkan komparabilitas laporan keuangan, menurunkan biaya modal dengan 
membuka peluang fund rising melalui pasar modal secara global, meningkatkan 
transparansi perusahaan dan kualitas pelaporan keuangan (Wirahardja, 2010). 
Program konvergensi IFRS di Indonesia sendiri dilakukan melalui tiga 
tahapan. Tahap pertama yaitu tahap adopsi (2008-2010) yang meliputi adopsi 
seluruh IFRS ke PSAK, persiapan infrastruktur yang diperlukan, evaluasi dan 
pengelolaan dampak adopsi terhadap PSAK yang berlaku. Tahap kedua yaitu 
tahap persiapan akhir (2011) yang meliputi penyelesaian infrastruktur yang 
diperlukan. Tahap ketiga yaitu tahap implementasi (2012) yang merupakan tahap 
penerapan pertama kali PSAK yang sudah mengadopsi seluruh IFRS dan evaluasi 
dampak penerapan PSAK secara komprehensif. Jadi pada tanggal 1 Januari 2012 
ini, Indonesia sudah mengadopsi IFRS secara penuh bagi perusahaan-perusahaan 
go public di Bursa efek. 
Kualitas informasi akuntansi tidak hanya dipengaruhi oleh standar 
akuntansi terdapat faktor lain yaitu lingkungan institusional penyusun laporan 
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keuangan (Karampinis dan Hevas, 2011). Dalam literatur bisnis internasional, 
Indonesia diklasifikasikan dalam kluster negara code law (La Porta et al., 1998). 
Menurut Karampinis dan Hevas (2011) Hal ini menjadi isu penting karena 
orientasi IFRS adalah untuk lingkungan institutional dengan kluster common law 
seperti Amerika Serikat sedangkan Indonesia termasuk dalam kluster code law 
memiliki beberapa kelemahan yaitu mekanisme dan monitoring terhadap 
perlindungan investor lemah dan sistem hukum yang belum berjalan dengan baik. 
Karakteristik lingkungan institusional  tersebut di negara code law menghambat 
tujuan adopsi IFRS untuk meningkatkan kualitas informasi akuntansi. 
Beberapa hasil penelitian-peneltian terdahulu yang telah dilakukan tentang 
pengaruh penerapan IFRS pada relevansi nilai informasi akuntansi masih terdapat 
hasil yang beragam. Hasil penelitian oleh Elshandidy (2014) menyatakan 
informasi akuntansi terdiri dari earnings per share dan book value of equity terjadi 
peningkatan relevansi nilai di Shanghai Shenzen Stock Market setelah periode 
kovergensi IFRS sejak tahun 2007. Hasil yang sama ditemukan oleh Umoren dan 
Enang (2015) mengindikasikan bahwa earnings per share dan book value of 
equity memiliki relevansi nilai lebih tinggi pada harga saham pada 12 Bank 
komersial di Nigeria setelah adopsi IFRS periode tahun 2012-2013 dibandingkan 
sebelum adopsi IFRS periode tahun 2010-2011. 
Hasil penelitian oleh Wulandari (2014) menyimpulkan bahwa terdapat 
peningkatan relevansi nilai informasi akuntansi secara keseluruhan setelah periode 
adopsi IFRS pada perusahaan manufaktur  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) sebelum adopsi IFRS tahun 2007 dan sesudah adopsi IFRS tahun 2012. 
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Dengan demikian standar akuntansi berbasis IFRS terbukti meningkatkan kualitas 
informasi akuntansi. 
  Beberapa hasil penelitian berbeda  dilakukan oleh Karampinis dan Hevas 
(2011) relevansi nilai informasi akuntasi sebelum adopsi (2002-2004) dan sesudah 
adopsi (2005-2007) periode implementasi IFRS pada perusahaan yang tercatat di 
Athens Stock Exchange. Hasil penelitian menunjukkan bahwa relevansi nilai 
informasi akuntansi mengalami penurunan setelah periode penerapan IFRS, hal 
ini berarti bahwa perubahan standar akuntansi lokal dari Greek Accounting 
Standard (GAS)  menjadi IFRS di Yunani tidak membawa perbaikan signifikan 
(minor improvement) terhadap kualitas informasi akuntansi.  
Hasil yang sama didukung oleh Cahyonowati dan Ratmono (2012) yang 
menunjukkan bahwa aplikasi standar keuangan berbasis IFRS belum dapat 
meningkatkan kualitas informasi akuntansi setelah periode adopsi IFRS tahun 
2010-2011 pada perusahaan publik yang terdaftar di BEI. Iswaraputra dan Mita 
(2013) berupaya mengidentifikasi dampak penerapan IFRS di Indonesia terhadap 
relevansi nilai aset tidak berwujud khususnya goodwill, dari hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa nilai goodwill perusahaan berhubungan negatif dan 
signifikan terdapat terhadap harga saham. 
Clarkson et al,. (2011) melakukan penelitian relevansi nilai di antara  
negara common law dan negara code law yang mengadopsi IFRS. Penelitian 
tersebut dilakukan pada 15 negara Eropa dan Australia, menemukan bahwa negara 
common law mengalami penurunan relevansi nilai, sedangkan negara code law 
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mengalami peningkatan relevansi nilai ketika mengadopsi IFRS. Oleh karena itu, 
penerapan IFRS di negara-negara code law termasuk Indonesia masih menjadi 
pertanyaan penelitian yang penting. 
Berdasarkan hasil peneltian-penelitian sebelumnya oleh Umoren dan 
Enang (2015), Elshandidy (2014), Wulandari (2014), Cahyonowati dan Ratmono 
(2012), Karampinis dan Hevas (2011), Clarkson et al., (2011) memilki perbedaan 
hasil, penelitian ini mencoba untuk meneliti kembali relevansi nilai terhadap 
informasi akuntansi. Penelitan ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh (Elshandidy, 2014) yaitu; 
1. Penelitian ini menguji komparasi relevansi nilai informasi akuntansi pada 
periode sebelum dan sesudah adopsi IFRS di Indonesia pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Perbedaan penerapan 
standar akuntansi keuangan di perusahaan di Indonesia dan di China. 
Pengadopsian IFRS di Indonesia mulai dilakukan pada tahun 2012 
sedangkan di China sudah menerapkan konvergensi IFRS pada tahun 
2007. 
2. Penelitian ini menambahkan variabel informasi akuntansi yang diukur 
dari arus kas operasi (operating cash flows) sebagai variabel independen. 
Kombinasi relevansi nilai dengan nilai buku ekuitas dan arus kas lebih 
memiliki relevansi nilai dibandingan dengan model nilai buku ekuitas dan 
laba (Gee-Jung, 2009). Pengungkapan informasi arus kas terbukti 
memberikan nilai tambah bagi para pemakai laporan keuangan terutama 
investor. Kandungan laba dan informasi arus yang dengan model level 
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menunjukan, total arus kas tidak mempunyai hubungan yang signifikan 
dengan harga saham, tetapi pengelompokan arus kas dari aktivitas 
operasi, pendanaan, dan investasi seperti yang direkomendasikan oleh 
SFAS No. 95 dan  PASK No. 2 menunjukkan hubungan yang signifikan 
dengan harga saham (Triyono, 1998). 
3. Relevansi nilai informasi akuntansi dapat dikaitakan dengan aset tidak 
berwujud (Ji dan Lu, 2014). Penelitian ini menambahkan variabel 
goodwill sebagai bagian komponen dari aset tidak berwujud (intangible 
asset). Goodwill memiliki nilai koefisien yang lebih besar dibandingkan 
aset lainnya sehingga menjadi salah satu pertimbangan dalam menilai 
suatu perusahaan. Variabel goodwill memiliki kekuatan tambahan 
(incremental power) dalam menjelaskan return dan harga saham 
(Canibano et al., 2000) 
4. Indonesia sebagai negara berkluster code law yang mengadopsi IFRS 
yang disusun berdasarkan kerangka konseptual mengikuti kerangka 
konseptual negara negara kluster common law  (Barth et al., 2008). 
Karakteristik lingkungan institusional negara berkluster code law berbeda 
commom law seperti model sistem keuangan cenderung yang berorientasi 
pada pemangku kepentingan (stakeholder-oriented model) dari pada 
pemegang saham (shareholder-oriented model). Pendaanan perusahaan 
negara code law sangat menggantungkan pada perbankan sehingga pasar 
modal menjadi pilihan kedua. Penyusunan standar akuntansi negara code 
law terdapat intervensi dari pemerintah sedangkan negara common law 
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diserahkan oleh lembaga profesional swasta (Karampinis dan Hevas, 
2011).   
Penelitian ini masih penting untuk dilakukan karena hingga saat 
ini masih banyak terdapat perbedaan hasil antara dari beberapa penelitian-
penelitian sebelumnya sehingga diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan bukti empiris mengenai komparasi relevansi nilai informasi 
akuntansi sebelum dan sesudah adopsi IFRS sebagai standar akuntansi 
keuangan di Indoensia. Penggunaan variabel yang terdiri atas earnings 
per share, book value of equity, operating cash flows, dan goodwill 
sebagai variabel dari informasi akuntansi secara lebih komprehensif 
diharapkan dapat memberikan kontribusi penelitian relevansi nilai yang 
berpengaruh terhadap harga saham (stock price). Selain itu penelitan ini 
semakin penting dilakukan karena pemisahan antara periode sebelum dan 
sesudah adopsi IFRS semakin jelas dan menggunakan data perusahaan 
pada periode terbaru yaitu sebelum adopsi IFRS tahun 2009-2011 dan 
sesudah adopsi IFRS  2012-2014 
1.2 Rumusan Masalah  
Informasi akuntansi yang terdiri atas laba, nilai buku ekuitas, arus kas 
operasi, dan goodwill di laporan keuangan memiliki relevansi nilai apabila 
menimbulkan reaksi pasar dari investor dan calon investor yang mempengaruhi 
pengambilan keputusan ekonomi untuk memenuhi kebutuhan pihak internal dan 
eksternal. Suatu indikasi dari relevansi nilai (value relevance) yaitu bagaimana 
10 
 
kemampuan dari informasi akuntansi memiliki hubungan statistikal terhadap yang 
mendasari dan memprediksi harga saham (stock price). 
Pada awalnya penerapan adopsi IFRS di Indonesia diperkirakan akan 
memberikan dampak peningkatan terhadap relevansi nilai informasi akuntansi. 
Namun beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan di Indonesia tentang 
pengaruh penerapan IFRS pada relevansi nilai informasi akuntansi masih terdapat 
hasil yang beragam karena Indonesia sebagai negara berkembang termasuk dalam 
lingkungan kluster code law dimana terdapat kelemahan dalam penerapan 
konvergensi IFRS yang berbeda dengan negara-negara maju dalam lingkungan 
kluster common law. Berdasarkan uraian tersebut, maka permasalahan yang 
dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Apakah terdapat peningkatan relevansi 
nilai informasi akuntasi (laba, nilai buku ekuitas, arus kas operasi, dan goodwill) 
terhadap harga saham sebelum dan sesudah adopsi IFRS?” 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1.3.1 Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah relevansi 
nilai informasi akuntansi mengalami peningkatan sebelum dan sesudah adopsi 
IFRS  di Indonesia. 
1.3.2 Manfaat Penelitian  




1. Manfaat Praktis  
Bagi regulator, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
mengenai dampak adopsi IFRS sehingga dapat digunakan sebagai evaluasi dan 
peningkatan kualitas informasi akuntansi melalui aturan-aturan baru mengacu 
pada IFRS.  
Bagi manajemen perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan arahan akan 
pentingnya melakukan pelaporan keuangan dengan penggunaan standar akuntansi 
pelaporan IFRS sehingga output dari laporan keuangan yang dihasil dapat 
mempengaruhi keputusan ekonomi para pemangku kepentingan (stakeholder) 
terutama investor. 
2. Manfaat Teoritis  
Sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya tentang relevansi nilai 
(value relevance) di Indonesia pada periode sebelum dan sesudah periode 
pengadopsian IFRS terhadap perkembangan harga saham dan dampaknya 
terhadap kualitas informasi akuntansi. 
1.4 Sistematika Penulisan  
Penulisan penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab dengan sistematika sebagai 
berikut: 
BAB I : PENDAHULUAN  
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II : TELAAH PUSTAKA 
Bab ini berisi tentang landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan 
pengembangan hipotesis. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang variabel penelitian, definisi operasional variabel, penentuan 
populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data dan metode 
analisis data. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, dan interpretasi hasil 
penelitian. 
BAB V : PENUTUP  
Bab ini berisi mengenai kesimpulan yang diberoleh dari bab sebelumnya, 
keterbatasan penelitian, dan saran untuk penelitian mendatang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
